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METODE GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI) DALAM 

PENANAMAN KARAKTER SISWA DI MADRASAH TSANAWIYAH 

NEGERI 2 KARANGANYAR 

Abstrak 

Dalam perkembangan pendidikan guru menjadi kunci penting dalam berbagai 

pembelajaran yakni mendidik, mengajar, membimbing, melatih dan menilai. Dalam 

merealisasikan tujuan pendidikan nasional pendidikan karakter menjadi sebuah 

tonggak utama demi terwujudnya tujuan tersebut. Membangun karakter sejak dini 

merupakan salah satu tujuan pendidikan nasional. Saat ini urgensi penanaman 

karakter adalah rendahnya etika moral. Kegiatan yang dilakukan oleh seorang guru 

agama dalam menanamkan karakter siswanya di lembaga pendidikan merupakan 

salah satu usaha-usaha atau ikhtiar dalam meluruskan dan menanamkan akhlak 

mulia. Berkaitan dengan hal tersebut penulis mengadakan penelitian yang bertujuan 

untuk mengkaji metode guru pendidikan agama Islam (PAI) dalam penanaman 

karakter siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Karanganyar serta faktor yang 

mempengaruhi penanaman karakter siswa. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi, wawancara, serta dokumentasi. Jenis penelitian yang 

digunakan peneliti ialah deskriptif kualitatif. Metode analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah model Hilles dan Huberman yaitu dengan reduksi data, 

penyajian data, dan kesimpulan. Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan 

dapat diketahui bahwa metode yang digunakan guru pendidikan agama Islam dalam 

penanaman karakter siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Karanganyar 

diantaranya ialah metode keteladanan, metode pembiasaan, metode penanaman 

kedisiplinan, metode nasehat, metode kegiatan ekstrakurikuler, dan metode cerita. 

Faktor pendukung dalam penanaman karakter ini ialah motivasi dan dukungan 

orang tua, serta sarana dan prasarana yang memadai. Sedangkan faktor penghambat 

penanaman karakter siswa ialah latar belakang siswa, kurangnya kesadaran siswa, 

dan lingkungan atau pergaulan siswa.  

 

Kata Kunci: Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Metode Penanaman 

Karakter 

Abstract 

In the development of teacher education becomes an important key in various 

learning namely educating, teaching, guiding, training and assessing. In realizing 

the goals of national education, character education is a major milestone for the 

realization of these goals. Building character from an early age is one of the goals 

of national education. Currently the urgency of character cultivation is the lack of 

moral ethics. The activity carried out by a religious teacher in instilling the character 

of his students in educational institutions is one of the efforts or endeavors to 

straighten and instill noble character. In this regard, the authors conducted a study 

that aims to examine the methods of Islamic religious education teachers (PAI) in 
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inculcating student character in Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Karanganyar and 

the factors that influence the cultivation of student character. Data collection 

techniques used are observation, interviews, and documentation. The type of 

research used by the researcher is descriptive qualitative. The data analysis method 

used in this study is the Hilles and Huberman model, namely data reduction, data 

presentation, and conclusions. Based on the research that has been carried out, it 

can be seen that the methods used by Islamic religious education teachers in 

inculcating student character at Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Karanganyar 

include the exemplary method, the habituation method, the method of inculcating 

discipline, the method of advice, the method of extracurricular activities, and the 

story method. Supporting factors in planting this character are the motivation and 

support of parents, as well as adequate facilities and infrastructure. While the 

inhibiting factors for the cultivation of student character are the background of 

students, lack of awareness of students, and the environment or student association. 

 

Keywords: Islamic Religious Education (PAI) Teacher and Character Cultivation 

Method 

 

1. PENDAHULUAN 

Dalam perkembangan pendidikan guru menjadi kunci penting dalam berbagai 

pembelajaran yakni mendidik, mengajar, membimbing, melatih dan menilai. 

Selain itu, guru juga berperan mentransfer berbagai sumber ilmu kepada para 

siswanya sehingga pengetahuan semakin maju dan berkembang untuk 

kedepannya. Proses belajar mengajar dapat dilihat dari cara guru menciptakan 

dalam membangun suasana belajar yang mampu menarik perhatian para siswa.  

Dalam merealisasikan tujuan pendidikan nasional pendidikan karakter 

menjadi sebuah tonggak utama demi terwujudnya tujuan tersebut.  

Membangun karakter sejak dini merupakan salah satu tujuan pendidikan 

nasional. Saat ini urgensi penanaman karakter adalah rendahnya etika moral. 

Hal tersebut terjadi karena yang diajarkan guru disekolah tentang pendidikan 

agama dan pengetahuan agama belum berhasil. Oleh karena itu rendahnya 

moral menunjukkan bahwa kurangnya pendidikan penanaman karakter 

disekolah.  

Pengaruh karakter anak salah satunya adalah kepribadian orang tua, karena 

orang tua merupakan orang terdekat yang mendidik dan membesarkannya. 
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Selain itu, guru juga menjadi sentral teladan anak didiknya mulai dari ucapan, 

perilaku dan cara mengekspresikan emosinya. Upaya mewujudkan 

keberhasilan menanamkan karakter siswa sangat penting adanya peran guru 

agar terbentuk kepribadian yang mulia, berilmu dan kreatif. Sesuai dengan 

tuntunan Islam, nabi diutus dengan tujuan untuk memperbaiki peradaban 

kearah yang lebih baik terutama dalam hal akhlak. 

Kegiatan yang dilakukan oleh seorang guru agama dalam menanamkan 

karakter siswanya di lembaga pendidikan merupakan salah satu usaha-usaha 

atau ikhtiar dalam meluruskan dan menanamkan akhlak mulia. Langkah yang 

paling efisien yang bisa diupayakan oleh seorang pendidik dalam 

mempersiapkan anak didiknya yaitu dengan keteladanan. Dengan cara itu, anak 

didik lebih termotivasi untuk meniru yang kemudian berdampak pada 

kesuksesannya dalam bidang pendidikan, akhlak, ataupun dalam kehidupan 

sosialnya. Dari guru itu sendiri lah sebuah keteladanan bermula yang kemudian 

akan dijadikan penutan oleh para siswa dalam segala aspek. 

Selain itu, untuk menuntaskan permasalahan pendidikan sekarang ini, 

pendidikan agama menjadi hal yang urgensial. Hal ini dikarenakan pendidikan 

agama menitik beratkan pada praktek sehingga mampu mengembangkan 

akhlak siswa serta karakter yang dilandaskan pada agama. 

Jika ingin mewujudkan pendidikan Islam yang unggul, maka langkah 

pertamanya yakni dimulai dari menyiapkan guru yang berkualitas. Dalam 

penanaman karakter kepada peserta didik, peran guru sangatlah urgen. 

Generasi atau peserta didik unggulan yang memiliki keilmuan dan akhlak yang 

baik bermula dari hadirnya sesosok guru yang bisa menjadi suri tauladan bagi 

para muridnya. Karena itu, guru memiliki peran utama dalam mencetak peserta 

didik yang bermutu, berkualitas secara akademik dan non-akademik, 

berkeahlian, matang secara emosional, spiritual, serta mental.  

Dalam pembelajaran di kelas terdapat banyak siswa dari berbagai latar 

belakang karakter yang semuanya ingin mendapat perhatian dari seorang guru. 

Siswa yang mendapat perhatian positif dari seorang guru maka siswa tersebut 

akan berkembang secara optimal, namun apabila siswa mendapatkan perhatian 
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yang negatif dari guru secara tidak langsung justru akan merusak 

perkembangan siswa tersebut. Sehingga tugas guru bukan hanya memberikan 

informasi kepada siswa, tetapi juga memberikan kemudahan dalam belajar agar 

tercipta pembelajaran yang menyenangkan, penuh semangat, dan siswa berani 

berpendapat secara terbuka yang merupakan modal dasar bagi siswa untuk 

tumbuh dan berkembang menjadi manusia yang siap beradaptasi. 

Sekolah Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri 2 Karanganyar merupakan 

salah satu sekolah yang memiliki visi menjadikan siswa berperilaku Islami. 

Melalui kegiatan-kegiatan yang diadakan di sekolah dalam penanaman 

karakter yang diterapkan oleh guru pendidikan agama Islam diharapkan siswa 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri 2 Karanganyar mampu memiliki akhlakul 

karimah berperilaku Islami.  Beberapa kegiatan tersebut diantaranya Sholat 

Dhuha berjamaah, sholat Dhuhur berjamaah, Baca Tulis al-Qur’an, dan 

kegiatan ekstrakurikuler. Pada kesempatan ini penulis akan melaksanakan 

penelitian di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Karanganyar dan berdasarkan 

uraian tersebut penulis akan mengadakan penelitian dengan judul “Metode 

Guru Pendidikan Agama Islam dalam Penanaman Karakter Siswa di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 2 Karanganyar”. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut, penulis merumuskan 

permasalahan-permasalahan sebagai berikut 1.) Bagaimana metode guru 

pendidikan agama Islam dalam menanamkan karakter siswa di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 2 Karanganyar? 2.) Apa saja faktor pendukung dan 

penghambat metode guru pendidikan agama Islam dalam menanamkan 

karakter siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Karanganyar?. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan metode guru 

pendidikan agama Islam dalam penanaman karakter siswa di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 2 Karanganyar tahun pelajaran 2020/2021 serta mengenai 

faktor pendukung dan penghambat dalam penanaman karakter siswa.  

Manfaat dari penelitian ini terbagi menjadi tiga ranah, pertama bagi sekolah 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai alat evaluasi pihak Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 2 Karanganyar sehingga dapat meningkatkan kualitas sekolah. Kedua, 
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bagi guru pendidikan agama Islam penelitian ini dijadikan sebagai penambah 

khasanah ilmu serta pengingat akan pentingnya penanaman karakter bagi 

siswa. Ketiga, bagi peneliti penelitian ini dijadikan sebagai penambah wawasan 

serta pengalaman baru mengenai peran guru pendidikan agama Islam dalam 

penanaman karakter siswa, sehingga penelitian ini dapat diperbaiki dan 

dikembangkan lebih baik lagi oleh peneliti selanjutnya. 

2. METODE PENELITIAN 

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif, yakni 

dengan melalui pendekatan dimana peneliti terjun langsung ditempat penelitian 

berusaha mengamati keadaan tertentu kemudian menyimpulkan fakta-fakta 

yang terjadi kemudian data tersebut dianalisis sesuai dengan judul penelitian. 

Tekhnik pengumpulan data yang digunakan penulis ialah dengan menyusun dan 

menguraikan berbagai sumber data penelitian yang diperoleh dengan melalui 

pengamatan langsung dilapangan, wawancara, serta dokumentasi. Pendekatan 

yang penulis gunakan ialah pendekatan sosiologi yakni penulis berusaha 

mendalami berbagai permasalahan yang terjadi di lingkup pendidikan dan 

permasalahan yang terjadi di lingkungan masyarakat. Adapun metode 

pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah melalui wawancara serta 

dokumentasi. Wawancara merupakan kegiatan tanya jawab kepada narasumber 

baik secara lisan ataupun tidak langsung dengan tujuan untuk mendapatkan 

informasi penting. Kegiatan wawancara tersebut bertujuan untuk memperoleh 

data mengenai bagaimana metode guru pendidikan agama Islam dalam 

penanaman karakter di madrasah, serta faktor pendukung dan penghambatnya. 

Analisis data yang dilaksanakan oleh peneliti ialah melalui model Milles dan 

Huberman yaitu dengan reduksi data (menyeleksi data), display data (penyajian 

data), dan verifikasi (penarikan kesimpulan). Tahapan pertama yang dilakukan 

adalah menelaah data-data yang masih mentah yang dihasilkan dari penyajian 

data, kemudian menyusun beberapa informasi yang diperoleh dalam bentuk 

naratif. Dan yang terakhir peneliti melakukan penarikan kesimpulan. 
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3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti dan telah dijabarkan pada BAB 

III guru pendidikan agama Islam di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 

Karanganyar memiliki cara dalam penerapan penanaman karakter siswa. Hal 

tersebut diaktualisasikan dengan mengintegrasikan keseluruh mata pelajaran, 

mengintegrasikan ke dalam kehidupan sehari-hari dengan metode cerita, 

metode keteladanan, metode pembiasaan, metode nasehat, metode penanaman 

kedisiplinan, serta metode kegiatan ekstrakurikuler. Selain itu penanaman 

karakter dapat diaktualisasikan dengan mengintegrasikan ke dalam program 

sekolah, dan membangun komunikasi kerjasama antar sekolah dengan orangtua 

siswa.  

3.1 Hasil 

Penerapan penanaman karakter di sekolah setidaknya dapat ditempuh 

melalui beberapa cara, yaitu: 

3.1.1 Mengintegrasikan keseluruh mata pelajaran  

Pengembangan nilai-nilai karakter serta budaya digabungkan ke 

berbagai mata pelajaran. Selain itu nilai-nilai karakter tersebut 

dimasukkan ke dalam RPP dan silabus. 

 Berdasarkan hasil penelitian, kegiatan utama yang dilakukan oleh 

guru MTs Negeri 2 Karanganyar dalam penanaman karakter siswa ialah 

mengintegrasikan ke dalam proses pembelajaran, dengan merancang 

atau mendesain khusus pada materi pembelajaran dengan mengacu pada 

silabus dan RPP. 

 

3.1.2 Mengintegrasikan dalam kehidupan keseharian 

3.1.2.1 Metode cerita 

Metode ini ialah salah satu metode yang urgensial karena 

metode tersebut mampu memberikan pemahaman terhadap 

pendengar serta mudah diingat.  Penanaman karakter dengan 

metode ini hanya dapat diterapkan saat kegiatan pembelajaran 

saja dan kurang efektif untuk siswa usia remaja, metode ini 
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cenderung lebih cocok digunakan untuk anak usia dini. Hampir 

semua mata pelajaran menggunakan metode ini namun kurang 

efektif karena siswa cenderung menjadi pasif, dan kurang 

merangsang perkembangan kreativitas dan kemampuan anak 

untuk mengutarakan pendapatnya. 

3.1.2.2 Metode keteladanan 

Keteladanan ialah salah satu pembiasaan yang dilaksanakan 

dalam kehidupan keseharian tanpa batasan tertentu. 

Keteladanan mempunyai kontribusi yang luas dalam 

penanaman karakter. Keteladanan guru yang ditunjukkan akan 

mampu memberikan pembelajaran terhadap siswanya. 

 Dengan keteladanan ini akan mempengaruhi siswa pada 

kebiasaan, tingkah laku, dan sikap. Selain itu metode ini juga 

mendorong guru untuk selalu berbuat baik karena akan dicontoh 

oleh siswanya. Sebab apabila gurunya hanya menyuruh saja 

tanpa memberi contoh pasti akan diabaikan oleh siswanya. 

Misalnya dengan datang ke sekolah tepat waktu, menyapa atau 

memberi salam bila bertemu teman ataupun guru, guru 

melaksanakan sholat berjamaah dimasjid, guru membuang 

sampah ditempat sampah. Sehingga keteladanan ini merupakan 

salah satu langkah awal dalam penanaman karakter pada siswa. 

3.1.2.3 Metode pembiasaan  

Pembiasaan ialah perilaku yang dilaksanakan secara berulang-

ulang serta teratur sehingga menjadi perilaku kebiasaan. 

Pembiasaan rutin ialah salah satu agenda pendidikan karakter 

yang diaplikasikan secara rutin disekolah. 

 Pembiasaan dalam bersikap, anak tidak bisa secara langsung 

bisa faham dengan hal baik. Namun, anak harus diberi contoh 

terlebih dahulu, maka kemudian anak akan mencontohnya. 

Anak akan mencontoh hal-hal apa saja termasuk pada guru dan 

orang tuanya di rrumah. Misalnya saja kalau mau sholat dhuhur 
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berjamaah, siswa tidak akan mau sholat dhuhur berjamaah. 

Namun, kalau gurunya melaksanakan sholat dhuhur berjamaah, 

maka siswa juga akan mengikutinya. Sehingga penerapan 

metode ini sendirinya mampu menjadikan siswa untuk 

mempraktikkan kebiasaan baik disetiap harinya. 

3.1.2.4 Metode nasehat  

Metode nasehat yakni suatu metode untuk menyampaikan 

nasehat mengenai kebenaran dengan cara mengajak, 

mengarahkan serta mengingatkan dan memberikan penjelasan 

terhadap perbuatannya. 

 Pengaruh efektif yang diharapkan dari metode ini ialah untuk 

menumbuhkan rasa ketuhanan serta menumbuhkan keteguhan 

untuk senantiasa bersandar pada Tuhannya. Dalam penanaman 

karakter penggunaan metode ini kurang efektif. Karena metode 

tersebut biasa terjadi, tetapi juga jarang terjadi. Pada umumnya 

nasehat diberikan kepada orang yang melanggar peraturan. 

3.1.2.5 Metode penanaman kedisiplinan  

Disiplin merupakan sebuah tindakan yang dilaksanakan dengan 

sungguh-sungguh serta di dorong oleh kesadaran dalam 

melaksanakan tugas sebagaimana aturan yang diberlakukan.  

 Sebagai seorang pendidik harus senantiasa menerapkan 

kebijaksanaan melalui sanksi sehingga peserta didik memiliki 

kesadaran jika perbuatannya ialah salah dan tidak akan 

mengulanginya lagi. Selain itu sanksi yang diberikan harus 

berupa sanksi yang mendidik. Dengan metode ini anak menjadi 

mempunyai pola hidup yang teratur, mampu mengelola 

waktunya dengan baik, menumbuhkan percaya diri, dan 

menumbuhkan kemandirian anak.  

3.1.2.6 Metode kegiatan ekstrakurikuler 

Kegiatan ekstrakurikuler ialah salah satu agenda yang memiliki 

pengaruh besar dalam penanaman karakter siswa. Penerapan 
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metode ini ditunjukkan untuk mendapatkan hasil yang 

maksimal sehingga peserta didik mempunyai karakter yang 

baik. 

 Kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan setelah jam sekolah. 

Tujuannya untuk menambah wawasan serta melatih kreatifitas 

peserta didik. Kegiatan ekstrakurikuler di MTs N 2 Karanganyar 

seperti sepak bola, bola voly, tenis meja, rebana, karawitan, 

qiroah, komputer, pramuka, dan PMR. Dengan adanya kegiatan 

ini diharapkan peserta didik bukan hanya menguasai materi 

akademis saja tetapi juga disiapkan keterampilan seperti 

berorganisasi, bersosialisasi, dan keterampilan-keterampilan 

lainnya. 

3.1.3 Mengintegrasikan ke dalam program sekolah  

Pelaksanaan penanaman karakter untuk mengembangkan diri terhadap 

siswa dapat dibiasakan melalui agenda harian sekolah. Agenda tersebut 

diantaranya :  

3.1.3.1 Kegiatan rutin sekolah 

Kegiatan rutin ialah agenda yang dilaksanakan secara berulang 

serta terus menerus. 

3.1.3.2 Kegiatan spontan  

Kegiatan spontan merupakan kegiatan yang dilaksanakan secara 

spontan tanpa perencanaan. 

3.1.4 Membangun komunikasi kerjasama antar sekolah dengan orang tua 

siswa  

3.1.4.1 Kerjasama sekolah dengan orang tua  

Dalam membangun suasana yang kondusif sehingga mampu 

membentuk karakter pada siswa maka seluruh warga sekolah 

harus berkerjasama dalam membangun terciptanya suasana 

kondusif tersebut.  

3.1.4.2 Kerjasama sekolah dengan lingkungan  
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Kerjasama sekolah dengan masyarakat akan memiliki pengaruh 

terhadap perkembangan siswa, hal ini dikarenakan siswa 

memiliki kegiatan sehari-hari dengan lingkungan 

masyarakatnya. 

Dalam penerapan guru untuk menanamkan karakter pada siswa memiliki 

beberapa faktor pendukung dan penghambat. Faktor-faktor pendukung 

keberhasilan penanaman karakter tersebut diantaranya: 

3.1.5 Motivasi dan Dukungan Orang Tua 

Kehidupan berkarakter tidak sekedar diperoleh dari sekolah, akan tetapi 

juga berasal dari orangtua, karena setelah siswa berada dirumah siswa 

akan dibimbing oleh orangtuanya. Keluarga merupakan faktor yang 

memiliki pengaruh besar dalam pengembangan karakter anak. 

 Kadang-kadang anak mengalami lemah semangat, maka sebagai 

orang tua wajib memberi pengertian dan mendorongnya. Membantu 

sedapat mungkin kesulitan yang dialami anak baik di sekolah maupun 

di masyarakat, sebab hal tersebut dapat membantu menumbuhkan rasa 

percaya dirinya. 

3.1.6 Sarana dan Prasarana  

Sarana prasarana ialah salah satu unsur penting dalam pendidikan, oleh 

karena itu penting untuk dilakukan pengelolaan sehingga tujuan dapat 

tercapai. Sarana dan prasarana madrasah yang mendukung penanaman 

karakter memudahkan sekolah untuk menjalankan kebijakan dan 

langkah yang diambil dalam pelaksanaan penanaman karakter. Sarana 

prasarana tersebut meliputi ruang kelas, ruang guru, ruang perpustakaan, 

masjid, ruang laboratorium, lapangan dan lain sebagainya. 

 Sedangkan terkait faktor-faktor yang menghambat penanaman 

karakter siswa diantaranya ialah: 

3.1.6.1 Latar Belakang Siswa  

Para siswa memiliki latar belakang yang berbeda-beda 

sehingga tingkat keimanannya juga berbeda. 
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3.1.6.2 Kurang Kesadaran Siswa  

Guru pendidikan agama Islam telah berupaya memberikan 

pembiasaan serta memberikan contoh terhadap siswanya, 

akan tetapi kebanyakan dari siswa belum memiliki kesadaran 

untuk melaksanakan apa yang dicontohkan oleh guru.  

3.1.6.3 Lingkungan atau Pergaulan Siswa  

Lingkungan masyarakat (pergaulan siswa) diluar sekolah 

memiliki pengaruh yang luar biasa terhadap karakter siswa. 

 

4. PENUTUP 

4.1 Pentingnya pembekalan sejak dini tentang pengetahuan agama dan 

pengetahuan umum akan menjadikan siswa memiliki kepribadian yang baik 

untuk modal hidup di masa mendatang. Di MTs N 2 Karanganyar ini lebih 

menekankan pada sholat berjamaah dimasjid yang ada dilingkungan 

sekolah, seperti sholat dhuha berjamaah, sholat dhuhur berjamaah, dan 

sholat Jumat berjamaah untuk siswa yang laki-laki. Dalam penanaman 

karakter siswa diaktualisasikan dengan kegiatan rutin yang dilaksanakan di 

sekolah seperti, sholat berjamaah, Baca Tulis Al-Quran (BTA), kegiatan 

spontan, dan kegiatan ekstrakurikuler. Untuk melaksanakan kegiatan 

tersebut tidak hanya guru PAI saja yang terlibat melainkan semua guru 

dengan dukungan para orangtua wali murid. Metode yang digunakan yakni 

dengan metode keteladanan, metode pembiasaan, metode penanaman 

kedisiplinan, metode nasehat, serta metode kegiatan ekstrakurikuler.  

4.2 Faktor pendukung dalam penanaman karakter siswa adalah motivasi dan 

dukungan orangtua, dan adanya sarana dan prasarana yang memadai.  

4.3 Faktor penghambat yang dihadapi MTs Negeri 2 Karanganyar dalam 

penanaman karakter siswa adalah latar belakang siswa, kurang kesadaran 

siswa, dan lingkungan atau pergaulan siswa.  
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